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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Meinurut Undang-Undang Dasar 1945iBabiI Pasali1 meinjeilaskan 

bahwa Neigara Indoineisia ialah Neigara keisatuan yang beirbeintuk Reipublik. 

Indoineisia dijuluki Jambrud Khatulistiwa kareina leitak geioigrafisnya yang 

dilintasi oileih garis khatulistiwa deingan peinampakan alam yang sangat hijau 

seipeirti jamrud. Teirleitak di Asia Teinggara yang dilintasi garis khatulistiwa 

dan beirada di antara Beinua Asia dan Australia seirta antara Samudra Pasifik 

dan Samudra Hindia. Teirbeintang dari Sabang sampai Meiraukei 

meinyeibabkan banyak keibeiragaman agama, suku budaya, eitnis, ras bahkan 

sumbeir daya alam yang meilimpah. Bangsa Indoineisia teirdiri dari leibih 700 

suku bangsa dan seipakat meimbeintuk neigara dan bangsa Indoineisia.1  

Indoineisia adalah Neigara yang kaya akan keibudayaan. Ragam 

keibudayaan itulah yang meimbuat Indoineisia diseibut beiauty in diveirsity yang 

beigitu leikat deingan bangsa kita dan dikeinal oileih masyarakat dunia. 

Keibudayaan teirseibut teirmanifeistasikan dalam beiragam coirak baik itu 

beirupa bahasa, lagu daeirah, pakaian adat, makanan tradisoinal, maupun tari- 

tarian. Indoineisia ada kareina keibeiragaman.2 Kalau tidak ada keibeiragaman 

                                                      
1 iTilaar iH.A.R, iMe ingindoine isia iE itnisitas idan iIdeintitas iBangsa iIndoine isia 

i(Jakarta: iRineika iCipta, i2007), ihal. i142 
2 iWahid iA, iKita iAda iKare ina iKe ibe iragaman, i(Bandung: iKo iran iKo impas, 

i2015) ihal i1. 
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tidak ada Indoineisia. Kita tidak peirlu meinggugat, keinapa Indoineisia beir-

Bhinneika Tunggal Ika, teitapi meimpeirtanyakan, bagaimana bangsa ini teirus  

meineirapkan keisadaran itu dalam keihidupan nyata. 

Keikayaan dan keibeiragaman Indoineisia meimbuat keikayaan sumbeir 

daya alam yang meilimpah. Sumbeir daya alam yang meilimpah di Indoineisia  

adalah anugeirah teirbeisar dari Tuhan yang maha kuasa keipada seiluruh umat 

manusia yang hidup dalam Neigara Keisatuan Reipublik Indoineisia. Seibagai 

bangsa yang beirdiri kareina suku, eitnis, agama, keihidupan di Indoineisia 

masih diwarnai koinflik akibat peirteintangan antar keipeintingan. Keiteirbatasan  

sumbeir daya alam yang dimiliki oileih neigara Indonesia baik di peimeirintah 

daeirah maupun pusat. Seibaliknya, sumbeir daya alam yang beigitu beisar 

teitap  dikeiloila seimaksimal mungkin untuk meindapatkan keiuntungan yang 

seibeisar-beisarnya tanpa meimpeirhatikan masyarakat keicil yang teirkeina 

dampaknya. Peireikoinoimian nasioinal yang diseileinggarakan beirdasarkan atas 

deimoikrasi eikoinoimi deingan prinsip-prinsip tata keiloila peirusahaan yang baik 

yaitu: prinsip keibeirsamaan, eifisieinsi beirkeiadilan, beirkeilanjutan, 

beirwawasan lingkungan, keimandirian, seirta deingan meinjaga keiseiimbangan 

keimajuan dan keisatuan eikoinoimi nasioinal, peirlu didukung oileih 

keileimbagaan peireikoinoimian yang koikoih dalam rangka meiwujudkan 

keiseijahteiraan masyarakat. prinsip tata keiloila peirusahaan yang baik atau 

dikeinal deingan Goioid Coirpoiratei Goiveirnancei (GCG), yang teirdiri seibagai 

beirikut: keiteirbukaan, akuntabilitas, peirtanggungjawaban, keimandirian, 

keiseitaraan dan keiwajaran. Seilain prinsip-prinsip tata keiloila peirusahaan 
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yang ada di dalam Undang-Undang Noimoir 40 Tahun 2007 teintang 

Peirseiroian Teirbatas (seilanjutnya disingkat meinjadi UU Peirseiroian Teirbatas), 

teirdapat beibeirapa keiteintuan lain yang beirkaitan teintang GCG di dalam UU 

Peirseiroian Teirbatas yang tidak teirmasuk prinsip- prinsip di atas, misalnya 

seipeirti keiteintuan meingeinai hoinoirarium Direiksi dan Deiwan Koimisaris 

seibagaimana diatur dalam Pasal 96 dan Pasal 113 UU Peirseiroian Teirbatas. 

Beirdasarkan Bab I Pasal 1 UU Peirseiroian Teirbatas meinjeilaskan 

deifinisi Peirseiroian Teirbatas (yang seilanjutnya diseibut deingan Peirseiroian) 

adalah badan hukum yang meirupakan peirseikutuan moidal, didirikan 

beirdasarkan peirjanjian, meilakukan keigiatan usaha deingan moidal dasar yang 

seiluruhnya teirbagi dalam saham dan meimeinuhi peirsyaratanyang diteitapkan 

dalam Undang-Undang ini seirta peiraturan peilaksanaannya. Suatu peirseiroian 

apabila dalam  meilakukan keigiatan usahanya meingeiloila dan meimanfaatkan 

sumbeir daya alam seirta keigiatan usahanya beirdampak pada fungsi 

keimampuan sumbeir daya alam, maka seilain beirtujuan untuk meindapatkan 

keiuntungan juga harus meimpeirhatikan keipeidulian teirhadap dampak soisial 

dan lingkungan seikitarnya yang timbul seibagai akibat dari keigiatan usaha 

yang dilakukannya. Seihingga teirjadi keiseiimbangan antara keigiatan usaha 

yang dilakukan oileih suatu peirseiroian deingan lingkungan dan masyarakat di 

seikitarnya.  

Dalam Pasal 1 angka 3 UU Peirseiroian Teirbatas dijeilaskan bahwa 

Tanggung Jawab Soisial dan Lingkungan adalah koimitmein Peirseiroian untuk 

beirpeiran seirta dalam peimbangunan eikoinoimi beirkeilanjutan guna 
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meiningkatkan kualitas keihidupan dan lingkungan yang beirmanfaat, baik 

bagi Peirseiroian seindiri, koimunitas seiteimpat, maupun masyarakat pada 

umumnya. Koimitmein dimaknai untuk meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat meilalui prakteik bisnis yang dijalankan dan kointribusi sumbeir 

daya peirusahaan. Koimitmein teirseibut meirupakan inisiatif untuk meingatasi 

masalah soisial seibagai tanggung jawab peirusahaan untuk meindukung 

tujuan-tujuan soisial dan meimeinuhi koimitmein tanggung jawab soisialnya. 

Tanggung Jawab Soisial dan Lingkungan Peirusahaan atau seiring dikeinal 

deingan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR) meirupakan suatu keigiatan 

peirseiroian yang meimiliki beirbagai beintuk tanggung jawab teirhadap 

lingkungan, peimeigang               saham, dan masyarakat koimunitas setempat dalam 

seigala aspeik oipeirasioinal peirusahaan yang meincakup aspeik eikoinoimi, soisial, 

dan lingkungan. Leibih lanjut, harus dianggarkan dan dipeirhitungkan 

seibagai biaya Peirseiroian yang peilaksanaannya dilakukan deingan 

meimpeirhatikan asas keipatutan dan asas keiwajaran.  

Untuk mewujudkan GCG dalam suatu perusahaan, perlu didukung 

dengan Coirpoiratei Soicial Reispoinsibility (CSR) yang dapat dikatakan 

seibagai                                   kointribusi peirusahaan teirhadap tujuan peimbangunan beirkeilanjutan 

deingan cara meiminimalisasi dampak neigatif dan meimaksimalkan dampak 

poisitif teirhadap seiluruh peimangku keipeintingannya. Beirdasarkan peinjeilasan 

di atas, artinya teirutama peirusahaan yang beirgeirak dibidang sumbeir daya 

alam, peirlu leibih meimpeirhatikan tanggung jawab soisial dan lingkungan. 

Pada keinyataannya, peirusahaan-peirusahaan banyak yang beilum sadar dan 
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kurang meimpeirhatikan tanggung jawabnya seibagai peirusahaan dalam hal 

soisial dan lingkungan. Peirsoialan nyata adalah rusaknya jalan yang banyak 

teirjadi di hampir seitiap loikasi tambang. Bahkan yang rusak akibat aktivitas 

peirtambangan bukan hanya peirsoialan jalan, namun juga peirsoialan lainnya. 

Salah satu cointoihnya adalah peirmasalahan jalan yang digunakan aktivitas 

peirtambangan, khususnya yang dilakukan PT Peirtamina di Pulau Jawa.3 

Teirdapat banyak titik-titik sumur boir namun tidak ada akseis jalan, PT 

Peirtamina harus meimbuat jalan baru, meiskipun nanti keimudian masuk kei 

jalan nasioinal. Meingingat hal ini sudah diatur dalam Peiraturan Meinteiri 

Peikeirjaan Umum dan Peirumahan Rakyat (PUPR) Noimoir 11/PRT/M/2011 

teintang Peidoiman Peinyeileinggaraan Jalan Khusus, seihingga aktivitas 

tambang harus meimbuat jalan seindiri. Namun sangat disayangkan 

peilaksanaan di lapangan yang dilakukan seilama ini beilum seisuai deingan 

keiteintuan yang beirlaku. Dalam Pasal 74 UU Perseroan Terbatas dijelaskan 

bahwa Perseroan Terbatas yang bergerak dan berkaitan dengan sumber daya 

alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Permasalahan lainnya adalah terdapat kurang lebih 21 (dua puluh 

satu) perusahaan perkebunan besar swasta yang terduga dan dinilai tidak 

merealisasikan Corporate Social Responsibility di Sumatera Barat.4 

                                                      
3 iBambang iHe irmanto i, i“Se ile isaikan iJalan iRusak iAkibat iTambang, 

iBambang iHe irmanto i iUsul iGunakan iDana iCSR”, 

ihttps://www.dpr.go i.id/beirita/de itail/id/42344/t/Seile isaikan+Jalan+Rusak+Akibat+Tamban

g%2C+Bambang+He irmanto i+Usul+Gunakan+Dana+CSR idiakse is ipada i12 iJanuari 

i2023, ihal i1. 
4 iAtlas iMaulana, i“Puluhan iPerusahaan iSawit iDiduga iTidak iRealisasikan 

iCSR,” iAntara, ilast imodified i2019, 

https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/42344/t/Selesaikan+Jalan+Rusak+Akibat+Tambang%2C+Bambang+Hermanto+Usul+Gunakan+Dana+CSR
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/42344/t/Selesaikan+Jalan+Rusak+Akibat+Tambang%2C+Bambang+Hermanto+Usul+Gunakan+Dana+CSR
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Permasalahan industri kelapa sawit juga terjadi di Kabupaten Seruyan, 

Kalimantan Tengah. Masyarakat dijadikan buruh sawit diberikan upah yang 

rendah, tidak adanya jaminan keselamatan dan kesehatan, serta adanya 

keterbatasan hari kerja. Masalah Corporate Social Responsibility yang tidak 

dilakukan sebagaimana seharusnya yang terkadang tidak sesuai dengan  

kebutuhan masyarakat. Selain itu, tidak adanya pemberian plasma 20% (dua 

puluh persen) atau kalaupun diberikan perusahaan meminta dilaksanakan di 

lahan baru di luar Hak Guna Usaha. Dapat diartikan bahwa perusahaan bisa 

memperluas usahanya tanpa harus mengganti rugi, tetapi masyarakat yang 

akan menanggung biaya operasionalnya. Dampak daripada perusahaan juga 

terjadinya kerusakan lingkungan. Berdasarkan data, keadaan sekarang 

menyebutkan bahwa lebih dari 64% (enam puluh empat persen) atau 

845.977,63 hektar kawasan daerah aliran sungai Seruyan telah berubah 

sepenuhnya menjadi wilayah konsesi perusahaan-perusahaan besar kelapa 

sawit dan kayu.5 Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di 

masyarakat, masih terdapat perusahan-perusahaan yang tidak bertanggung 

jawab. Dalam UU Penanaman Modal dijelaskan bahwa penanam modal 

yang wajib untuk melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Tidak 

hanya untuk perusahaan yang bergerak dibidang sumber daya alam saja, 

tetapi untuk seluruh pelaku usaha yang menjalankan usahanya.  

                                                      

ihttps://www.antaranews.com/berita/799740/puluhan-perusahaan-sawit-diduga-tidak-

realisasikan-csr. 
5 i“Pelanggaran iSawit iDi iSeruyan iDibeberkan, iIni iHasilnya,” iProkal, 

ilast imodified i2022, ihttps://sampit.prokal.co/read/news/35504-pelanggaran-sawit-di-

seruyan-dibeberkan-ini-hasilnya.html. 
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Hukum meirupakan salah satu peirangkat yang meingatur noirma- 

noirma keihidupan beirmasyarakat meirupakan salah satu faktoir peindukung 

untuk teirciptanya aktivitas bisnis yang seihat. Dalam hubungan antara 

karyawan dan peirusahaan peirlu adanya hukum, misalnya diatur mulai dari 

sisteim peinggajian, tunjangan, tingkatan karir, usia peinsiun, cuti, dan lain 

seibagainya. Nilai-nilai eitis dalam aktivitas bisnis peirlu ditumbuhkan 

meiskipun tidak mungkin dikoidifikasi seiluruhnya dalam hukum. Keiteintuan 

hukum seindiri hanya meirupakan seibagian saja dari peidoiman dalam 

beirsikap dan beirtindak dalam aktivitas bisnis.6 Dalam Pasal 74 UU 

Peirseiroian Teirbatas meinyatakan bahwa peirseiroian yang meinjalankan 

keigiatan usahanya di bidang dan/atau beirkaitan deingan sumbeir daya alam 

wajib meilaksanakan tanggung jawab soisial dan lingkungan. Pasal ini 

meineigaskan bahwa peirseiroian yang meinjalankan keigiatan usahanya di 

bidang sumbeir daya alam wajib meilaksanakan tanggung jawab soisial 

peirusahaan. Seimeintara itu di dalam Pasal 15 huruf (b) Undang-Undang 

Noimoir 25 tahun 2007 teintang Peinanaman Moidal (seilanjutnya disingkat UU 

Peinanaman Moidal) diteigaskan bahwa seitiap peinanaman moidal 

beirkeiwajiban meilaksanakan tanggung jawab soisial peirusahaan dan Pasal 16 

huruf (d) meingatakan bahwa seitiap peinanam moidal jawab meinjaga 

keileistarian lingkungan hidup, artinya peirusahaan peinanaman moidal 

                                                      

6 iArdi iArmandanu, i“Tinjauan iNo irmatif iPe ine irapan iSanksi iKe ipada 

iPeirusahaan iYang iTidak iMe injalankan iTanggung iJawab iSo isial iPe irusahan 

i(Co irpoirate i iSo icial iRe ispo insibility),” iJO iM iFakultas iHukum, iVoil. i3.2 i(2016), ihal. 

i1–15. 
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beirkeiwajiban meimiliki proigram keigiatan tanggung jawab soisial peirusahaan 

seihingga dapat meiningkatkan jaminan keilangsungan aktivitas peirusahaan 

kareina adanya hubungan yang seirasi dan saling keiteirgantungan antara peilaku 

usaha dan masyarakat. 

Peirusahaan yang beirhubungan langsung maupun yang tidak  

beirhubungan langsung dalam peingeiloilaan dan peingoilahan sumbeir daya 

alam, pasti akan meinimbulkan dampak lingkungan maupun dampak soisial 

di seikitar oipeirasioinal peirusahaan. Dampak lingkungan yang ditimbulkan 

akibat usaha peirusahaan yang tidak beirkaitan deingan sumbeir daya alam 

mungkin tidak meimiliki dampak yang cukup banyak dibandingkan deingan 

dampak dari peirusahaan yang beirkaitan deingan sumbeir daya alam. Apabila  

dilihat meingeinai dampak soisial, maka dampak yang dihasilkan mungkin 

seitara atau bahkan dapat leibih tinggi dibandingkan deingan peirusahaan 

deingan peingeiloilaan sumbeir daya alam. Hal ini dapat dilihat bahwa 

peirusahaan yang tidak beirhubungan langsung deingan sumbeir daya alam 

justru leibih banyak yang keigiatan oipeirasioinalnya beirdeikatan deingan 

peimukiman masyarakat loikal. Peineirapan peilaksanaan Tanggung Jawab 

Soisial dan Lingkungan adalah untuk keipeintingan manusia dan keimanusiaan, 

untuk itu peirlu diatur deingan jeilas dan teigas kareina akan meimbeirikan 

dampak poisitif bagi peirusahaan, lingkungan, teirmasuk sumbeir daya 

manusia, sumbeir daya alam dan seiluruh masyarakat seicara umum.  

Dalam Pasal 7 UU Peirseiroian Teirbatas, meinyatakan bahwa 

Peirseiroian didirikan deingan akta noitaris yang dibuat dalam Bahasa 
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Indoineisia. Tugas yang dipikul oileih noitaris meirupakan tugas yang 

seiharusnya dipikul oileih instansi peimeirintahan, maka noitaris dianggap 

seibagai bagian dari peimeirintahan, maka hasil dari peikeirjaan noitaris 

meimpunyai akibat hukum, noitaris dibeibani seibagian keikuaasaan neigara dan 

meimbeirikan aktanya meimpunyai keikuatan auteintik dan eikseikutoirial. Pasal 

1868 Kitab Undang-Undang  Hukum Peirdata (seilanjutnya disingkat deingan 

KUHPeirdata) meinyatakan bahwa akta oiteintik adalah yang dibuat dalam 

beintuk yang diteintukan undang-undang oileih atau dihadapan peijabat umum 

yang beirweinang untuk itu diteimpat akta itu dibuat. Noitaris adalah peijabat 

umum yang beirweinang untuk meimbuat akta auteintik meingeinai seimua 

peirbuatan, peirjanjian dan peineitapan yang diharuskan oileih suatu peiraturan 

umum atau oileih yang beirkeipeintingan yang dikeiheindaki untuk dinyatakan 

dalam akta auteintik. 

Tugas noitaris seibagai salah satu peijabat umum beirkaitan deingan 

peimbuatan akta auteintik dan seisuai deingan keiweinangannya untuk 

meingeimban peilaksanaan hukum seicara nyata teirutama meingeinai 

peilaksanaan peiraturan peirundang-undangan. Dalam peimbuatan Akta 

Peindirian Peirseiroian Teirbatas dan meimbuat anggaran dasar peirseiroian yang 

meirupakan aturan main bagi pihak-pihak yang teikait dalam Peirseiroian, 

noitaris diharapkan mampu meingimpleimeintasikan dan meinsoisialisasikan 

seirta beirpeiran aktif untuk meilaksanakan apa yang teilah diatur dan 

dikeiheindaki oileih undang-undang. Seibagai salah satu peijabat umum dan 

peineigak hukum maka noitaris meimpunyai keiwajiban untuk meineigakkan 
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peiraturan peirundang-undangan yang teilah diteitapkan oileih peimeirintah. 

Leibih daripada itu, noitaris juga meimpunyai peiran seibagai peinyuluh, 

peinasihat, dan meimbeirikan infoirmasi dibidang hukum. Khusus didalam 

peindirian peirseiroian teirbatas ini, meingeinai keiwajiban utuk meilaksanakan 

Tanggung Jawab Soisial dan Lingkungan yang teilah diteintukan oileih undang- 

undang yang beirsifat meimaksa, peirlu diinfoirmasikan keipada peindiri 

dan/atau para peimeigang saham agar tidak meilupakan keiwajiban teirseibut 

bagi peirseiroian yang meinjalankan usahanya di bidang sumbeir daya alam, 

yaitu yang meingeiloila dan meimanfaatkan sumbeir daya alam. Seioirang 

noitaris meimiliki keiwajiban untuk tidak hanya meinjadikan akta noitaris 

hanya seikeidar akta biasa, teitapi seioirang noitaris yang proifeisioinal juga 

dituntut meineimukan klausul-klausul yang meimungkinkan suatu peirusahaan 

dapat beirtahan hidup dalam peirsaingan bisnis yang sangat koimpeititif yakni 

beirsaingan teiknoiloigi dan peirsaingan mutu seirta peirhatian teirhadap alam dan 

lingkungan, juga deingan teitap meineirapkan prinsip-prinsip keihati-hatian 

(prudeintial principlei) dalam meimbuat akta oiteintik.7  

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang dijeilaskan di atas, maka 

peirlu diteliti meingeinai “IMPLEMENTASI TANGGUNG JAWAB 

SOSIAL DAN LINGKUNGAN (CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY) DALAM PERSEROAN TERBATAS YANG 

                                                      

7 iIda i Bagus i Paramaningrat i Manuaba, i I i Wayan i Parsa, i I 

i Gusti i Ke itut i Ariawan, i“Prinsip iKeihati-hatian iNoitaris iDalam ime imbuat iAkta 

iAuteintik”, iJurnal iActa iCoimitas i(2018) i1:59-74.ISSN i2502-8960 iI iei-

ISSN:2502-7573, i59-76. 
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BERGERAK DI BIDANG PERKEBUNAN.” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Rumusan 

Masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peingaturan tanggung jawab soisial dan lingkungan 

bagi Peirseiroian Teirbatas yang beirgeirak di bidang peimanfaatan 

sumbeir daya alam beirdasarkan keiteintuan yang beirlaku? 

2. Bagaimana impleimeintasi pembangunan kebun plasma sebagai 

wujud tanggung jawab soisial dan lingkungan bagi Peirseiroian 

Teirbatas yang beirgeirak di bidang perkebunan? 

Ds. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan peineilitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaturan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan bagi Perseroan Terbatas yang 

bergerak di bidang pemanfaatan sumber daya alam berdasarkan 

ketentuan yang berlaku. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui implementasi 

pembangunan kebun plasma sebagai wujud tanggung jawab 

sosial dan lingkungan bagi Perseroan Terbatas yang bergerak di 
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bidang perkebunan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Dalam peirkeimbangan ilmu hukum khususnya dalam 

Hukum Peirusahaan, Hukum Lingkungan dan Teiknik 

Peimbuatan Akta terutama dalam pembuatan Akta Peirusahaan 

seirta Hukum Peirsaingan Usaha. Manfaat Teoritis atau 

Manfaat Akademik yaitu untuk fungsi dari akta. Fungsi akta 

yang tidak  hanya merupakan suatu doikumein, teitapi juga dapat 

menjadikan profesi Noitaris seibagai suatu proifeisi mulia yang 

meimpunyai tanggung jawab teirhadap keilangsungan 

peirusahaan di masa meindatang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktisnya adalah untuk peingeimbangan 

peirusahaan di bidang perkebunan di mana bukan hanya 

keuntungan berupa uang yang meinjadi sarana teitapi 

meimbantu meingisi keiseinjangan antara yang kaya dan yang 

kurang beiruntung. Lebih penting daripada keuntungan 

adalah tanggung jawab soisial dan lingkungan. Tanggung 

jawab sosial dan lingkungan (Corporate Social 

Responsibility) adalah sarana untuk meiwujudkan 

peimbangunan yang beirkeisinambungan tanpa ada pihak yang 



13 

 

dirugikan. 

1.5 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari: 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA,  terdiri dari: 

  2.1  Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Tinjauan Teoritis Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan 

2.1.2 Tinjauan Teoritis Sumber Daya Alam 

2.1.3 Tinjauan Teoritis Tentang Notaris 

2.2 Tinjauan Konseptual 

2.2.1 Tinjauan Konseptual Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan 

2.1.2 Tinjauan Konseptual Sumber Daya Alam 

2.1.3 Tinjauan Konseptual Tentang Notaris 
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BAB III METODE PENELITIAN, terdiri dari: 

3.1 Jenis Penelitian 

3.2 Jenis Data 

3.3 Cara Perolehan Data 

3.4 Jenis Pendekatan 

3.5 Analisis Data 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

4.1 Hasil Penelitian tentang Pembangunan Kebun Plasma 

Terhadap Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Dalam Pembuatan Akta Perusahaan 

 4.1.1 PT. Bina Pratama Sakoto Jaya 

 4.1.2 PT. Theiss Contractors Indonesia 

4.1.3 PT. Kalimantan Agro Makmur 

4.2 Analisis Tentang Pengaturan Tanggung Jawab Sosial 

Bagi Perseroan Terbatas yang Bergerak di Bidang 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

  4.2.1 Analisis Corporate Social Responsibility 

4.2.2 Analisis Sumber Daya Alam 

4.2.3  Analisis Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

Tentang Perseroan Terbatas 

4.2.4 Analisis Corporate Social Responsibility 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 

Tentang Penanaman Modal 

4.2.5 Analisis Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup 

4.2.6 Analisis Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 

Tentang Perkebunan 

4.3 Analisis Tentang Implementasi Kebun Plasma 

Terhadap Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

(Corporate Social Responsibility) bagi Perseroan 

Terbatas yang bergerak di bidang Perkebunan 

4.3.1  Analisis tentang Corporate Social Responsibility di 

Bidang Perkebunan 

4.3.2 Analisis Tentang Pembangunan Kebun Plasma  

4.3.3 Pengaturan Hukum Tentang Pembangunan Kebun 

Plasma 

4.3.4 Alas Hak Atas Tanah Untuk Kebun Plasma 

4.3.5 Analisis Fasilitas Pembangunan Kebun Plasma Pola 

Kredit dan Pola Bagi Hasil 

4.3.6 Analisis Perjanjian Umum Tentang Kebun Plasma 

4.3.7 Isi Perjanjian Umum Tentang Kebun Plasma 
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4.3.8 Analisis Peran Notaris dalam Corporate Social 

Responsibility 

4.3.9 Peran Notaris dalam Akta Otentik 

4.3.10 Peran Notaris dalam Perjanjian Inti Plasma 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Kesimpulan 

 5.2 Saran 

  5.2.1 Saran untuk Pemerintah 

  5.2.2 Saran untuk Perusahaan 

  5.2.3 Saran untuk Notaris 

  5.2.4 Saran untuk Masyarakat 

 

 


